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ABSTRAK

Rizandi Hidayat (2021): Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan di Nagari Kacang
Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana tingkat
pendidikan nelayan, (2) bagaimana kondisi tempat tinggal nelayan dan (3)
bagaimana tingkat pengeluaran nelayan. Penelitian ini secara umum bertujuan
untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi nelayan di Nagari Kacang Kecamatan X
Koto Singkarak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nelaya yang ada di Nagari
Kacang kecamatan X Koto Singkarak kabupaten Solok. Penentuan sampel
menggunakan teknik total sampling. Sumber data penelitian ini berasal langsung
dari nelayan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tingkat pendidikan nelayan
di Nagari Kacang rata-rata hanya tamatan SMP (2) untuk kondisi rumah yang
ditempati oleh nelayan rata-rata merupakan rumah permanen (milik pribadi)
dengan lantai yang sudah terbuat dari beton(semen), (3) berikutnya pendapatan
perkapita nelayan di Nagari Kacang tergolong rendah jika dibandingkan dengan
UMR Kabupaten Solok

Kata Kunci : Kondisi Sosial, Kondisi Ekonomi, Nelayan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kekayaan sumber daya perikanan Indonesia ialah sebuah keuntungan
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan.
Sumber daya tersebut kemudian di kelola sedemikian rupa hingga nantinya
mampu memberikan manfaat yang besar untuk kemakmuran masyarakat
Indonesia. Tidak hanya itu, di samping aspek pengelolaan yang mampu
mendatangkan secara materil, hal inilah yang harus di perhatikan dalam
pengelolaan sumber daya perikanan adalah aspek perlindungan lingkungan
hidup kelautan dan perikanan yang nantinya akan berdampak pada
kesinambungan kelautan dan perikanan dimasa yang akan datang.

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang terletak di Pesisir Barat pulau Sumatera
yang terdiri dari dataran rendah di pantai barat dan dataran tinggi vulkanik
yang dibentuk oleh bukit barisan. Secara Geografis Sumatera Barat terletak
antara 0°54° LU dan 3°30° LS serta 98°36° BT dan 101°53° BT dan dilalui
garis Khatulistiwa (garis lintang nol derajat/ garis equator). Luas daratan
provinsi Sumatera Barat adalah 42.297,30 km?, sedangkan luas perairan laut
Provinsi Sumatera Barat diperkirakan +186.580 km. Sumatera Barat
mempunyai luas perairan umum 64.200 Ha3

Danau Singkarak merupakan danau terluas kedua di Pulau Sumatera,

setelah danau Toba. Danau Singkarak ini terletak di Kabupaten Solok dan



Kabupaten Tanah Datar. Luas danau Singkarak yang berada di wilayah
Kabupaten Solok yaitu 129,69 km?2 dengan panjang 20,750 kmz2 dan lebarnya
6.250 km2. sedangkan Danau Singkarak untuk di Kabupaten Tanah Datar
mempunyai luas 6.420 km2 (Data Perairan Umum Kabupaten Solok Tahun
2016)

Danau Sirangkak memiliki daerah perairan yang mempunyai potensi
perikanan, disepanjang daerah pesisir khususnya nagari Kacang Kecamatan X
Koto Singkarak Kabupaten Solok mata pencaharian penduduk umumnya
nelayan dan beladang. Pekerjaan sebagai nelayan dipilih karena sesuai dengan
keterampilan masyarakat setempat, dan merupakan sumber daya yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dibandingkan dengan beladang.

Menurut Firth dalam Tri Joko Sri Haryono (2005) mengemukakan
bahwa nelayan memiliki karakteristik yang membedakan dengan petani pada
umumnya. Karakteristik tersebut adalah: pendapatan nelayan biasanya maih
bersifat harian (daily increments) dan jumlahnya sulit ditentukan. Selain
pendapatannya yang bersifat harian, tidak dapat ditentukan dan sangat
tergantung pada musim, maka mereka (khususnya nelayan) merasa sangat
kesulitan dalam merencanakan penggunaan pendapatannya. Keadaan
demikian mendorong nelayan untuk segera membelanjakan uangnya segera
setelah mendapatkan pengasilan. Impikasinya, nelayan sulit untuk
mengakumulasikan modal dan menabung. Pendapatan yang mereka peroleh
pada musim penangkapan ikan habis digunakan untuk menutupi kebutuhan

keluarga sehari-hari, bahkan seringkali tidak mencukupi kebutuhan tersebut



Menurut curahan waktu kerja, nelayan diklasifikan sebagai berikut
(Monintja, 1989):

1. Nelayan penuh yaitu nelayan yang seluruh waktu kerjanya digunakan
untuk melakukan kegiatan operasi penangkap ikan.

2. Nelayan sambilan utama yaitu nelayan yang sebagian besar waktu
kerjanya digunakan untuk melakukan kegiatan operasi penangkapan ikan.

3. Nelayan sambilan tambahan yaitu nelayan yang sebagian kecil waktu
kerjanya diguakan untuk melakukan kegiatan operasi penagkapan ikan.

Tingkat sosial ekonomi merupakan gambaran kedudukan seseorang
dalam bermasyarakat yang biasanya ditentukan oleh unsur pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan yaitu kelompok tinggi, kelompok menengah, dan
kelompok rendah. Tingkat sosial ekonomi dapat mempengaruhi seseorang
bisa menentukan suatu pilihan pengadaan jamban keluarga sesuai dengan
kemampuannya (Abdulsyani dalam Muftukhah, 2007).

Tingkat sosial ekonomi yang rendah merupakan ciri umum kehidupan
nelayan dimanapun mereka berada. Bahkan jika dibandingkan secara seksama
dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanian, nelayan (khususnya
nelayan buruh dan nelayan kecil atau nelayan tradisional) dapat digolongkan
sebagai lapisan sosial paling rendah dan tergolong miskin. Keterbatasan akses
terhadap sumber daya ekonomi, baik peralatan dan lainnya menyebabkan
rumah tangga miskin seperti nelayan berupaya mengoptimalkan pemanfaatan
potensi tenaga kerja rumah dengan mengalokasikan tenaga kerja secara

rasional kedalam sejumlah kegiatan ekonomi didalam dan luar sektor



perikanan. Ada banyak penyebab terjadinya kemiskinana pada nelayan seperti
kurangnya akses terhadap sumber-sumber modal, kurangnya akses atau
pemahaman terhadap teknologi, pendidikan nelayan yang rendah maupun
rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam
(Ismail, 1998:34).

Selain itu adanya keterbatasan pendidikan, kemampuan dan
keterampilan serta teknologi yang dipunyai, membuat para nelayan kurang
mampu menghadapi tantangan alam. Karena hasil tangkapan yang tidak
menentu, dimana kondisi tersebut bergantung pada musim dan cuaca.

Kondisi sosial ekonomi nelayan dengan penghasilan yang tidak
mementu dan tidak mampu menghadapi tantangan alam yang buruk dengan
memanfaatkan peralatan yang sederhana meskipun sudah ada peralatan yang
digerakan olen mesin namun semua itu belum mampu membuat nelayan
berada di posisi garis kemiskinan secara ekonomi terutama pada nelayan
tersebut.

Nagari kacang merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan X Koto
Singkarak, Kabupaten Solok dengan luas 30 kilometer persegi, atau 10,15
persen dari luas wilayah Kecamatan X Koto Singakarak. Dengan jumlah
penduduk 2.661 jiwa pada tahun 2017 menurut data BPS Kabupaten Solok.
Nagari Kacang memiliki beberapa Jorong diantaranya Biteh, Balerong, Balai-
Balai, Jambu, Tembok dan Jorong Kubangan.

Sebagian besar penduduk Nagari Kacang bermata pencaharian sebagai

petani dan berkebun. Selain perkebun dan bertani, sector perikanan di Nagari



Kacang itu juga berkontribusi sangat besar terhadapat pendapatan penduduk.
Dengan kekayaaan dari sumber perikanan tersebut seharusnya bisa
meningatkan kesejahteraan keluarga yang bermatapencaharian sebagai
nelayan. Tapi kenyataannya, sebagaian besar nelayan di Nagari Kacang masih
berada dalam taraf sosial ekonomi yang sederhana dan masih mengandalkan
alat penangkap yang masih tradisional.

Kondisi nelayan di Nagari Kacang, ditunjukan oleh tingkat pendidikan
yang tergolong rendah. Rendahnya tingkat pendidikan nelayan tersebut sangat
berpengaruh terhadap pola pikir nelayan. Secara umum dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula peluang mereka
untuk mengakses teknologi untuk mempermudah nelayan dalam kegiatan
menangkap ikan.

Walaupun sudah ada sebagian nelayan yang memiliki perahu yang
digerakkan dengan mesin tempel, tetapi alat tangkap yang digunakan masih
berupa pancing, jaring, jala dan pukat. Karena hasil yang di peroleh sangatlah
terbatas dan tidak mampu bersaing dengan daerah lain seperti nelayan yang
ada di Danau Maninjau.

Walaupun sudah pernah diberikan bantuan oleh Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Solok kepada nelayan di Nagari Kacang berupa mesin
tempel, perahu, dan pukat secara gratis. Akan tetapi bantuan itu belum bisa
dipergunakan semaksimal mungkin oleh nelayan. Karena tidak adanya
perubahan yang signifikan terhadap pendapatan nelayan, hal tersebut

diakibatkan karena hasil tangkapan yang semakin sulit didapatkan dan juga



keterbatasan ilmu pengetahuan oleh sebagian nelayan dalam memanfaatkan
alat dan perahu yang sudah tersedia.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan, sebagian dari
nelayan yang memiliki keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, dengan
pendidikan nelayan yang rendah, berdampak terhadap pola pikir nelayan
sehingga membuat nelayan tidak memiliki pandangan untuk maju kedepannya
dan tidak usaha untuk meningkatkan kemampuannya. Hal ini tentunya
berpengaruh terhadap kehidupan nelayan baik itu dari segi sosial dan ekonomi
nelayan tersebut. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengkajinya dalam
sebuah penelitian yang berjudul “Kondisi Sosial Ekonomi Nelayan di Nagari

Kacang, Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pendidikan nelayan dan anak nelayan di Nagari
Kacang, Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok

2. Bagaimana kondisi tempat tinggal nelayan di Nagari Kacang, Kecamatan
X Koto Singkarak, Kabupaten Solok

3. Bagaimana tingkat pengeluaran keluarga nelayan di Nagari Kacang,
Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok

. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan judul penelitian dan masalah penelitian yang telah

dirumuskan maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui tingkat pendidikan nelayan dan anak nelayan di Nagari
Kacang, Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok

2. Untuk mengetahui kondisi tempat tinggal nelayan di Nagari Kacang,
Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok

3. Untuk mengetahui tingkat pengeluaran keluarga nelayan di Nagari
Kacang, Kecamatan X Koto Singkarak, Kabupaten Solok

D. Manfaat Penelitian
Berdasrkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak terkait, sebagai
berikut:

1. Sebagai syarat penulisan dalam menyelesaikan masa pendidikan untuk
mendapatkan gelar sarjana pada jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang.

2. Menjadikan referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya pada segi
kondisi sosial ekonomi nelayan.

3. Semoga hasil penelitian ini banyak memberikan informasi tentang kondisi
sosial ekonomi nelayan di Nagari Kacang, Kecamatan X Koto Singkarak,

Kabupaten Solok.



